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ABSTRAK 

 

 

PERTUMBUHAN KOMPENSASI PADA PEMBESARAN  

LOBSTER PASIR Panulirus homarus (Linnaeus, 1758) DENGAN PAKAN 

TERBATAS 

 

 

Oleh 

 

AZTRI SALSABILLA AZIS 

 

 

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan komoditas perikanan ekspor yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak diminati. Untuk memenuhi permintaan 

pasar yang semakin meningkat, maka dilakukan budi daya lobster pasir di karam-

ba jaring apung. Permasalahan yang dihadapi dalam budi daya lobster pasir yaitu 

pertumbuhan relatif lambat dan rasio konversi pakan yang tinggi. Tujuan dari pe-

nelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pertumbuhan kompensasi pada lobster pasir 

dengan pakan terbatas pada proses pembesaran di karamba jaring apung. Lobster 

pasir yang digunakan berukuran 20-50 gram sebanyak 450 ekor. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri atas tiga perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu pakan setiap hari selama percobaan (K), 

satu hari pakan setiap hari dan satu hari tanpa pakan (M1P1), serta dua hari pakan 

setiap hari dan satu hari tanpa pakan (M2PI). Parameter yang diamati yaitu per-

tumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, biomassa, rasio konversi pakan, dan 

tingkat kelulushidupan lobster pasir. Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan 

kompensasi lobster pasir terjadi pada perlakuan dua hari pakan setiap hari dan sa-

tu hari tanpa pakan sebesar 8,5 g. Simpulan yang didapatkan yaitu perlakuan dua 

pakan setiap hari dan satu hari tanpa pakan dapat dilakukan untuk budi daya lobter 

pasir di karamba jaring apung untuk memperoleh pertumbuhan kompensasi dan 

menghemat biaya produksi. 

 

Kata Kunci: lobster pasir, pakan segar terbatas, pembesaran, pertumbuhan 

kompensasi  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE COMPENSATORY GROWTH OF SCALLOPED SPINY LOBSTER 

Panulirus homarus (Linnaeus, 1758) WITH RESTRICTION FEEDING 

 

By 

 

AZTRI SALSABILLA AZIS 

 

 

Scalloped spiny lobster (Panulirus homarus) is an export fishery commodity that 

has high economic value and demand. To fulfill the increasing market demand, 

mariculture  of scalloped spiny lobster in floating net cages was build up to pro-

duced high quality scalloped spiny lobster. The problems faced in culture of 

scalloped spiny lobster were slow growth and had high feed convertion ratio. The 

purpose of this study was to evaluate the compensatory growth of scalloped spiny 

lobster by restriction feeding on the grow-out in floating net cages. Scalloped 

spiny lobster used in this research was 450 individuals and had 20-50 g of body 

weight. This study used a completely randomized design consisted of three treat-

ments and triplicates. The treatments used were daily fed (K), one day fed and one 

day no fed (M1P1), and two days fed and one day no fed (M2P1). Parameters 

observed were absolute growth, specific growth rate, biomass, feed conversion 

ratio, and survival rate. The results showed that compensatory growth of scalloped 

spiny lobster appeared in two days fed and one day no fed treatment was 8,5 g. 

The conclusion of this study was two days fed and one day no fed can used as a 

reference for grow-out of scalloped spiny lobster in floating net cages to gained 

highest compensatory growth and save production cost. 

 

Keywords: compensatory growth, grow-out, restriction fresh feed, scalloped 

                    spiny lobster 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan produsen lobster (Panulirus)  terbesar kedua di dunia de-

ngan kontinuitas produksi sebesar 31,59%, setelah Vietnam yang memiliki konti-

nuitas produksi 62,5% (KKP, 2021). Lobster merupakan komoditas penting bagi 

perikanan Indonesia, yang menempati urutan atas untuk ekspor dari bangsa krus-

tasea setelah Penaeus, Metapenaeus dan Macrobrachium. Permintaan lobster di 

dunia mengalami peningkatan sekitar 15 % per tahun (Jones, 2008). Lobster pasir 

merupakan salah satu komoditas ekspor dengan nilai ekonomis tinggi 

Rp250.000,00-Rp300.000,00 per kg (Suastika et al., 2008). Lobster pasir banyak 

tertangkap di perairan Indonesia tetapi pamornya masih dikalahkan oleh lobster 

mutiara (P. ornatus). Kenaikan permintaan ini dipengaruhi oleh pasar ekspor, ter-

utama Cina, Hongkong, dan Taiwan. Meskipun beberapa produk juga dijual lang-

sung ke Jepang sebanyak 2.500 ton per tahun (Jones, 2008). 

 

Permintaan pasar yang meningkat ini berdampak terhadap peningkatan eksploitasi 

lobster pasir di alam jika tidak dikendalikan dapat mengarah pada penurunan jum-

lah lobster dan berpengaruh pada produksi lobster tingkat lokal dan nasional. Budi 

daya lobster terbatas pada penggunaan benih dari alam karena  pembenihan dari 

panti benih (hatchery) belum tersedia (Junaidi et al., 2010). Untuk menghindari 

penurunan populasi lobster maka dilakukan budi daya menggunakan karamba ja-

ring apung. Salah satu tujuan diperlukan kegiatan budi daya untuk menjaga keter-

sediaan induk lobster di alam, baik dalam jumlah, kualitas, maupun kontinuitas. 

Namun, budi daya lobster pasir yang berkembang saat ini menghadapi permasa-

lahan yaitu lambatnya pertumbuhan dan efisiensi pakan yang rendah sehingga
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rasio konversi pakan tinggi. Menurut Zhu et al. (2016), lobster pasir memiliki ke-

mampuan untuk mendapatkan pertumbuhan kompensasi. Setelah periode makan 

yang singkat (1 sampai 3 hari) diikuti dengan pemberian pakan, kemudian dilan-

jutkan dengan pemuasaan singkat sehingga diharapkan dapat mempercepat per-

tumbuhan. Penelitian mengenai pertumbuhan kompensasi telah dilakukan pada 

beberapa organisme akuatik. Menurut Dwiyono (2004), ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus) yang batasi pakannya selama satu hari mempunyai pertumbuhan dan 

konversi pakan yang lebih baik daripada dibeli pakan setiap hari. Selanjutnya me-

nurut Hendrianto et al. (2018), pakan terbatas secara periodik 5 hari makan dan 1 

hari puasa mempunyai rasio konversi pakan, konsumsi pakan harian, pertambahan 

berat, serta efisiensi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan ikan dengan 

pemberian pakan setiap hari. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pertumbuhan kompensasi dengan pakan terbatas pada lobster pasir untuk menge-

tahui pengaruhnya selama pembesaran. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan kompensasi dengan pa-

kan terbatas pada pembesaran lobster pasir di karamba jaring apung. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat pertumbuhan kompen-

sasi dengan pakan terbatas pada lobster pasir yang dibesarkan dalam karamba ja-

ring apung. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Lobster pasir adalah komoditas unggulan yang banyak diminati masyarakat lokal 

dan internasional. Tingginya permintaan pasar lobster pasir berdampak terhadap 

meningkatnya eksploitasi di alam sehingga populasi lobster pasir menurun. Untuk 

mengatasi permintaan pasar yang tinggi maka dilakukan kegiatan budi daya lob-

ster pasir menggunakan karamba jaring apung. Namun, dalam budi daya lobster 

pasir ini muncul permasalahan, yaitu lambatnya pertumbuhan dan rasio konversi 

pakan tinggi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan upaya budi 
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daya lobster pasir menggunakan pakan terbatas. Hal ini karena lobster pasir didu-

ga memiliki kemampuan untuk mendapatkan pertumbuhan kompensasi. Kerangka 

pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh pembatasan pemberian pakan yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak lobster pasir. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu pengaruh pembatasan pemberian pakan yang ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak lobster pasir. 

 

b. Laju Pertumbuhan Spesifik 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh pembatasan pemberian pakan yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik lobster pasir. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu pengaruh pembatasan pemberian pakan yang ber-

beda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik lobster pasir. 

 

c. Biomassa 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh pembatasan pemberian pakan yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap biomassa lobster pasir. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu pengaruh pembatasan pemberian pakan yang ber-

beda nyata terhadap biomassa lobster pasir. 

 

d. Feed Convertion Ratio (FCR) 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh pembatasan pemberian pakan yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap feed convertion ratio (FCR) lobster pasir. 
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H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu pengaruh pembatasan pemberian pakan yang ber-

beda nyata terhadap feed convertion ratio (FCR) lobster pasir. 

 

e. Survival Rate (SR) 

H0 : semua τi = 0 

Pengaruh pembatasan pemberian pakan yang berbeda, tidak berbeda nyata 

terhadap survival rate (SR) lobster pasir. 

H1 : minimal terdapat satu τi ≠ 0 

Setidaknya terdapat satu pengaruh pembatasan pemberian pakan yang ber-

beda nyata terhadap survival rate (SR) lobster pasir. 

 



 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

2.1.1. Klasifikasi 

Lobster pasir atau Panulirus homarus ini dapat diidentifikasi melalui corak bintik-

bintik putih pada bagian abdomen yang mirip seperti butiran pasir (Gambar 2). 

Klasifikasi lobster pasir menurut Cockroft et al. (2013) adalah sebagai berikut: 

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Malacostraca  

Ordo   : Decapoda  

Famili   : Palinuridae  

Genus   : Panulirus  

Spesies  : Panulirus homarus 

Nama dagang/lokal : Scalloped spiny lobster/lobster pasir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus). 
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2.1.2. Morfologi 

Lobster pasir masuk ke dalam famili Palinuridae. Secara morfologi Palinuridae 

dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu cephalothoraks (bagian kepala yang me-

nyatu dengan dada) dan bagian abdomen (badan). Menurut Yusnaini et al. (2009) 

secara eksternal lobster dapat dibedakan jenis kelaminnnya dengan melihat tanda-

tanda seperti pada kedua pangkal kaki jalan ke-3 terdapat tonjolan berwarna putih 

bening untuk lobster betina, bagian sisi dalam kaki renang terdapat lembaran ber-

pasangan yang berjumlah dua lembar pada lobster betina dan satu lembar pada 

lobster jantan, ruas kaki jalan ke-5 bercabang tiga untuk lobster betina, dan pada 

tangkai kaki jalan ke-5 terdapat tonjolan yang berhubungan dengan testis pada 

lobster jantan. Ciri khusus dari spesies Panulirus homarus dapat dilihat melalui 

warna antena (antenullar flagella) dan kaki jalan bercorak belang putih. 

 

Menurut Pratiwi (2013), secara morfologi lobster pasir memiliki permukaan ba-

gian atas ruas abdomen dengan alur melintang berbentuk lurus dan bagian tepi 

bergerigi. Permukaan bagian atas ruas abdomen tidak berambut kecuali pada alur 

melintang, tepi belakang abdomen dan lekuk yang berada di bagian sisi. Warna 

dasar kehijauan atau kecoklatan dengan bintik-bintik terang tersebar di seluruh 

permukaan segmen abdomen. Ciri lainnya kaki dengan bercak-bercak putih. Jenis 

ini hidup di perairan terumbu karang hingga kedalaman beberapa meter, dan ter-

lindung di antara batu-batu karang serta jarang hidup berkelompok. Kerangka ku-

lit lobster lebih kaku, keras dan mempunyai zat kapur. Hampir seluruh tubuh lob-

ster terdapat duri-duri besar maupun kecil yang kokoh dan tajam, mulai dari ujung 

sungut kedua (second antenna), kepala, bagian belakang badan dan lembaran 

(Sukamto et al., 2017). 

 

2.1.3 Habitat 

Lobster pasir hidup pada perairan berkarang yang dangkal, dalam lubang-lubang, 

dan berkelompok dalam jumlah yang banyak. Lobster banyak ditemukan di te-

rumbu karang karena sebagai pelindung dari ombak, tempat bersembunyi dari pre-

dator, dan sebagai daerah mencari makan (Setyanto et al., 2018). Kelimpahan 

plankton di suatu perairan dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik 
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terdiri atas pola siklus hidup, penyebaran, dan toleransi terhadap faktor lingkung-

an. Adapun faktor abiotik seperti faktor fisika dan kimia perairan, tipe substrat, 

dan ketersediaan makanan (Wandira et al., 2020). Kondisi perairan yang optimal 

untuk pertumbuhan lobster, yaitu pada salinitas 25-35 ppt, suhu 27-31°C, pH 7,5-

8,5, dan kandungan oksigen 5-7 mg/l. 

 

Lobster pasir mendiami habitat perairan pada kedalaman 1-90 m dengan dasar 

perairan berbatu dan terdapat terumbu karang (Holthuis, 1991). Menurut Chan 

(1998), lobster pasir hidup pada perairan pantai yang jernih pada bebatuan dan 

karang berpasir. Musim penangkapan terjadi pada musim hujan dan hari bulan 

gelap, terutama setelah bulan purnama. Habitat lobster pasir yang berada dekat 

pantai menyebabkan lobster pasir mudah tertangkap olah nelayan. Sementara, 

lobster jenis lain memiliki habitat yang spesifik dan jauh dari pantai adalah P. 

penicillatus terbatas pada daerah pecahan gelombang, sedangkan P. longipes ba-

nyak ditemukan di sekitar pecahan gelombang dan reef slope (George, 1968). 

 

2.1.4 Kebiasaan Makan dan Tingkah Laku 

Lobster merupakan organisme bentik yang hidup dan mencari makan di dasar per-

airan. Lobster ini memiliki sifat nokturnal (mencari makan pada malam hari) dan 

pada siang hari bersembunyi di tempat gelap dan terlindung di dalam lubang-

lubang batu karang dan lamun. Kebiasaan makan memengaruhi pertumbuhan 

lobster pasir (Damora et al., 2018). 

 

Kebiasaan makan lobster ini membawa konsekuensi pada konstruksi wadah budi 

daya yang digunakan, baik di kolam maupun dalam karamba jaring apung. Kebia-

saan makan tersebut dapat dikaitkan dengan keberadaan atau ketersediaan makan-

an yang ada di lokasi. Menurut Edgar (1990) perbedaan kebiasaan makan bergan-

tung pada karakteristik habitat dan merupakan dasar untuk memahami ekologi dan 

kemampuan mengeksploitasi habitat. Peran ketersediaan pakan di daerah tropis 

dan umumnya akan meningkatkan keragamannya (Alongi, 1989).  
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2.2 Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang atau berat dalam suatu 

waktu. Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal seperti keturunan, seks, dan umur, sedangkan faktor eksternal seperti pa-

kan (Effendie, 1997). Pertumbuhan akan terjadi apabila masih terdapat kelebihan 

energi setelah kebutuhan untuk pemeliharaan tubuh dan aktivitas terpenuhi. Fre-

kuensi ganti kulit (molting) pada lobster selalu beriringan dengan pertambahan 

umur dan tingkat laju pertumbuhan, semakin baik pertumbuhannya maka proses 

molting akan sering terjadi (Mahendra dan Widyanti, 2018). 

 

Lobster pasir merupakan hewan yang memiliki tingkat variasi yang cukup tinggi. 

Tingginya variasi pada lobster terjadi karena faktor kualitas benih yang berbeda 

pada alam. Kualitas yang tidak sama membuat lobster tumbuh dengan ukuran 

yang dapat jauh berbeda. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan me-

lakukan pembatasan pakan selama periode atau siklus tertentu untuk memperoleh 

pertumbuhan kompensasi. Menurut Maciel et al. (2018), pakan terbatas dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu tahap pakan terbatas (hewan uji tidak diberi pakan), dan 

tahap pemulihan (hewan uji diberi pakan). Stumpf et al. (2020), lebih lanjut men-

jelaskan pada saat pemulihan diharapkan terjadi pertumbuhan kompensasi (com-

pensatory growth), yaitu pertambahan ukuran secara signifikan sebagai akibat dari 

pakan terbatas. 

 

Lobster pasir memiliki pertumbuhan yang lambat dan efisiensi pakan rendah se-

hingga nilai rasio konversi pakan tinggi. Hal ini menyebabkan meningkatnya bia-

ya produksi untuk budi daya lobster. Metode untuk menurunkan biaya pakan ada-

lah dengan cara pemberian pakan yang efektif. Salah satu cara yang dapat dilaku-

kan yaitu dengan menerapkan efek pertumbuhan kompensasi. Pertumbuhan kom-

pensasi didefinisikan sebagai fase pertumbuhan yang luar biasa cepat, menyusul 

periode kekurangan nutrisi (Cahyanti et al., 2015). Fase pertumbuhan yang lebih 

besar dari normal, yang berkaitan dengan pemberian pakan kembali setelah meng-

alami masa pengurangan pemberian pakan disebut sebagai pertumbuhan penggan-

ti. Metode ini dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan secara cepat dalam 
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jangka waktu tertentu. Pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan lobster 

pasir untuk hidup, tumbuh, dan berkembang sehingga menghasilkan pertumbuhan 

yang maksimal. Lobster pasir membutuhkan pakan untuk mendapatkan energi tu-

buh dan mengalami penurunan energi tubuh yang lebih nyata jika dipelihara da-

lam waktu yang lebih lama dalam kondisi kelaparan (Purbomartono et al., 2009). 

 

Ganti kulit merupakan suatu proses pelepasan kutikula lama menjadi kutikula ba-

ru. Molting terjadi secara periodik pada krustasea. Setiap terjadi molting, krustasea 

akan mengalami pertumbuhan panjang, lebar, dan bobot. Tingkat frekuensi molt-

ing dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, stres, pakan, dan umur lobster (Prasetyo 

et al., 2013). Proses molting terjadi dengan cepat, karapas akan terbuka dari bagi-

an atas abdomen hingga ke bawah, sehingga lobster akan mendorong tubuhnya 

keluar dari kulit lama menggunakan kaki. Lobster kemudian akan sembunyi pada 

shelter yang diberikan agar tidak dimangsa lobster lain. Lobster mengalami per-

gantian kulit selama hidupnya sehingga pertumbuhan akan terjadi. Aktivitas molt-

ing pada lobster berfungsi selain untuk merangsang atau mempercepat pertumbuh-

an, juga dilakukan sebagai fungsi memperbaiki bagian tubuh yang rusak seperti 

kaki atau antena yang patah sehingga tumbuh normal kembali. Lobster merupakan 

hewan dengan eksoskeleton (hewan dengan kerangka luar) sehingga lobster perlu 

berganti kulit untuk proses pertumbuhan (Lesmana dan Mumpuni, 2021). 

 

Proses molting pada lobster terdiri menjadi tiga rangkaian, yaitu fase sebelum 

molting (proecdysis), sesaat molting (ecdysis), dan setelah molting (postecdysis). 

Proses molting ini memerlukan energi dan nutrien yang cukup, baik untuk cadang-

an makanan di saat lobster melakukan molting ataupun untuk pembentukan cang-

kang yang baru. Selain itu, pergantian kulit diikuti dengan pertumbuhan volume 

tubuh dan pertambahan berat badan, yang ditandai dengan meningkatnya nilai 

panjang karapaks dan nilai berat total dari lobster (Trijoko dan Nurcholis, 2018). 

 

 

 

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2021 sampai Februari 2022, di karam-

ba jaring apung lobster milik PT. Kreasi Bahari Mandiri di Teluk Hurun, Desa 

Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan dengan kete-

litian 0,1 g, penggaris dengan ketelitian 0,1 cm, jaring, alat tulis, dan kamera. 

Adapun, bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lobster pasir 

dengan bobot 20-50 gram sebanyak 450 ekor dan kerang bakau (Telescopium 

telescopium) segar sebagai pakan lobster. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari tiga perlaku-

an dan tiga ulangan. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

Kontrol (K) : Pemberian pakan dilakukan setiap hari. 

M1P1 : Pemberian pakan dilakukan setiap satu hari, berselang satu hari 

tanpa pemberian pakan. 

M2P1     : Pemberian pakan dilakukan setiap dua hari, berselang satu hari 

tanpa pemberian pakan.
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Tata letak unit percobaan setelah dilakukan pengacakan disajikan pada gambar 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi persiapan wadah, seleksi 

lobster pasir, persiapan lobster pasir, pemeliharaan lobster pasir, dan pengambilan 

sampel pertumbuhan. 

  

3.4.1. Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sembilan petak keramba deng-

an ukuran 3 x 3 x 3 m³. Sebelum digunakan, jaring dibersihkan terlebih dahulu. 

Setelah itu dipastikan keadaan jaring pada keramba tidak berlubang dan kuat agar 

lobster pasir tidak lepas dari jaring pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Karamba jaring apung yang digunakan dalam penelitian. 

 

M1P1 U1 K U2 

K U3 

M2P1 U1 M2P1 U3 M2P1 U2 

M1P1 U3 M1P1 U2 

K U1 

 

Gambar 3. Tata letak unit percobaan 
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3.4.2.Pemeliharaan Lobster Uji 

Lobster pasir yang digunakan untuk penelitian sebanyak 450 ekor lobster dengan 

bobot antara 20-50 gram. Selama pengamatan lobster pasir dipelihara mengguna-

kan keramba jaring apung berbentuk kotak  berukuran 3 x 3 x 3 m³ dengan jumlah 

50 ekor/petak. Karamba jaring apung yang digunakan berjumlah 9 petak yang ter-

diri atas 3 perlakuan dan 3 ulangan. Lobster pasir yang telah diberi perlakuan di-

pelihara selama 90 hari dan diberi pakan berupa kerang bakau dengan jumlah pa-

kan (feeding rate) 20%. Frekuensi pemberian pakan dua kali sehari pada pagi dan 

sore hari serta disesuaikan menurut masing-masing perlakuan. 

 

3.4.3. Pengambilan Sampel 

Pengambilan contoh lobster pasir dilakukan dengan mengukur berat tubuh lobster 

dengan sampel dengan timbangan dan panjang karapas dengan jangka sorong pa-

da semua populasi lobster pasir tiap petak. Pengambilan data dilakukan setiap 14 

hari selama masa pemeliharaan 90 hari. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati selama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan persamaan menurut Everhart et al. 

(1975) dalam Effendie (1997): 

∆𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 

 

∆𝑊 : Pertumbuhan berat mutlak 

Wt : Bobot total lobster uji pada akhir percobaan 

Wo : Bobot total uji pada awal percobaan 

 

3.5.2. Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Laju pertumbuhan spesifik dihitung pada berdasarkan persamaan menurut Castell 

dan Tiews (1980): 

𝐿𝑃𝑆 =
In Wt − In W₀

t
×  100 
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Wt  : Bobot lobster pada hari ke-t (g)  

W₀ : Bobot lobster pada awal penelitian (g)  

t  : Waktu pemeliharaan (hari)  

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

 

3.5.3. Survival Rate (SR) 

Tingkat kelulushidupan lobster pasir uji dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut: 

𝑆𝑅 =
Nt

N₀
×  100 

SR : Survival rate (%)  

Nt  : Jumlah pada akhir percobaan (ekor)  

N₀ : Jumlah pada awal percobaan (ekor) 

 

3.5.4. Biomassa 

Biomassa dihitung berdasarkan persamaan menurut Effendi (2003) sebagai 

berikut: 

𝐵 =
𝐹𝑑

%𝐹𝑅
 

B : Biomassa (g) 

Fd : Pakan per hari (g) 

FR : Feed ratio (%)  

 

3.5.5. Feed Convertion Ratio (FCR) 

Konversi pakan dihitung berdasarkan  persamaan menurut Effendi (2003) sebagai 

berikut: 

𝐹𝐶𝑅 =
F

Wt − W₀
 

 

FCR : Feed convertion ratio  

F : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)  

Wt : Biomassa akhir (g)  

W₀ : Biomassa awal (g) 
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3.6.Analisis Data 

Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 25.0. Analisis sidik ragam digunakan 

untuk menguji perbedaan signifikan di antara perlakuan. Uji lanjut Duncan di-

gunakan untuk menguji perbedaan pengaruh masing-masing perlakuan terhadap 

parameter pertumbahan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, biomassa, 

survival rate, dan feed convertion ratio. 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Perlakuan pemberian pakan dilakukan setiap dua hari, berselang satu hari tanpa 

pemberian pakan (M2P1) menunjukkan nilai kompensasi tertinggi pada lobster 

pasir yaitu sebesar 8,5 g. 

 

5.2 Saran 

Pembudidaya lobster pasir dapat menerapkan manajemen pemberian pakan dila-

kukan setiap dua hari, berselang satu hari tanpa pemberian pakan (M2P1) untuk 

meningkatkan pertumbuhan lobster pasir. Perlakuan tersebut juga dapat menghe-

mat biaya produksi melalui biaya pakan.
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